P-ISSN: 2746-8240
% . E-ISSN: 2746-5535

e
IsLAMIC SCIENTIFIC JOURNAL

KAMPUS ASWAJA

Volume 2, Nomor 2, September 2019 http://jurnal.iugibogor.ac.id

DAMPAK HOAX DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP MAHASISWA
INSTITUT UMMUL QURO BOGOR

Akhmad Saoqillah, Putri Novia
Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor-Indonesia
vj.okky@gmail.com

Naskah masuk:04-07-2019, direvisi:09-08-2019, diterima:01-09-2019, dipublikasi:18-09-2019

ABSTRAK

Media sosial Instagram merupakan salah satu media sosial yang sangat berpengaruh dewasa,
pasalnya hampir sebagian besar orang menggunakannya untuk kegiatannya masing-masing.
Melalui instagram, penyebaran informasi berjalan dengan cepat. Hal ini menimbulkan rasa
kekhawatiran dari pengguna dalam menyaring informasi untuk menghindari berita-berita hoax.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak berita bohong (hoax) pada media social instagram
terhadap mahasiswa Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor. Metode penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Data yang diperlukan dalam penulisan ini diperoleh melalui penelitian
lapangan dengan cara mewawancarai sembilan orang informan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media Instagram sering kali digunakan oleh para mahasiswa untuk mendapatkan berbagai
macam informasi. Namun banyaknya berita hoax yang beredar membawa pengaruh kepada
mahasiswa. Adapun dampak berita bohong terhadap mahasiswa yaitu sulit membedakan berita
hoax dan asli, mudah terprovokasi, mudah membenci satu sama lain.

Kata Kunci: Hoax, Media Sosial, Instagram

ABSTRACT

Instagram social media is one of the most influential social media for adults, because most people use it
for their respective activities. Through Instagram, dissemination of information is fast. This has raised
concerns from users in filtering information to avoid hoax news. This study aims to examine the impact
of hoaxes on social media Instagram on students of the Ummul Quro Al-Islami Institute, Bogor. This
research method uses descriptive qualitative methods. The data required in this paper were obtained
through field research by interviewing nine informants. The results showed that the Instagram media
was often used by students to get various kinds of information. However, the number of hoax news
circulating had an influence on students. The impact of fake news on students is that it is difficult to
distinguish hoax news from genuine news, easily provoked, and easily hates one another.

Keywords: Hoax, Social Media, Instagram

PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan teknologi informasi semakin pesat, hal ini seiring dengan
internet telah masuk dan merambah ke dalam kehidupan umat manusia. Salah satu bentuk
perkembangan teknologi komunikasi adalah hadirnya media sosial (social media).
Nasrullah (2015) dan Priambada (2015) menjelaskan bahwa media sosial adalah medium
di internet yang memungkinkan pengguna untuk mempresentasikan dirinya maupun
berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya dan
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membentuk ikatan sosial virtual.

Media sosial sudah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat khususnya
generasi milenial (Komariah, 2019). Generasi milineal secara sederhana dimaknai sebagai
generasi yang terlahir pada tahun 1980-an sampai pada akhir 1990-an (Mannheim, 1955).
Sebagaimana diketahui bahwa media sosial merupakan salah satu media online dimana
para penggunanya dapat ikut serta dalam mencari informasi, berkomunikasi, dan
menjaring pertemanan, dengan segala fasilitas dan aplikasi yang dimilikinya seperti
Facebook, Whatsapp, Twitter, Line dan beberapa aplikasi yang serupa (Suyanto, 2017;
Suyanto et al., 2018; Harnowo, 2017).

Kehadiran fitur share, like, hashtag, trending topic, di media sosial tidak dapat
dipungkiri telah sangat berpengaruh dalam memberikan informasi kepada khalayak.
Melalui fitur-fitur tersebut, berita dan informasi dapat dibagikan secara viral, tersebar luas
dan terjadi dalam waktu yang sangat singkat (Gumilar et al., 2017).

Menurut hasil studi Jonah Berger dan Katherine Milkman (Struhar, 2014), berita-
berita yang dibagikan secara viral melalui media sosial adalah berita yang mampu
membangkitkan emosi baik positif maupun negatif yang sangat kuat.

Dalam jangka waktu satu tahun terakhir, istilah berita hoax begitu akrab di telinga
masyarakat Indonesia (Alber, 2017). Banyaknya informasi yang beredar di dalam
masyarakat terutama melalui Instagram menyebabkan terjadinya penyebaran berita hoax.
Banyaknya berita hoax yang beredar, membuat masyarakat menjadi resah, karena banyak
pihak yang merasa dirugikan dengan penyebaran informasi-informasi yang tidak valid
tersebut (Junami et al., 2018).

Perkembangan media sosial yang begitu pesat memang memudahkan kita dalam
berkomunikasi namun disisi lain, muncul Berita bohong atau hoax telah banyak mewarnai
setiap orang khususnya pengguna instagram. Berita bohong dalam undang-undang ITE
bertujuan untuk menipu, menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas SARA (Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini yaitu metode kualitatif.
Metode kualitatif menghasilkan data deskriptif, baik berupa kata-kata ungkapan tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan studi ke lapangan melalui observasi dan wawancara semi terstruktur
terhadap mahasiswa institut ummul quro al-islami Bogor serta melihat fenomena
beredarnya berita hoax yang semakin tinggi di media sosial Instagram.

Teknik penentuan Informan dilakukan melalui metode purporsive sampling, dimana
proses penentuan informan dilakukan secara acak atas pertimbangan- pertimbangan
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian
ini yaitu para mahasiswa institut ummul quro al-islami Bogor. Sedangkan teknik analisis
data yaitu data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara kualitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menghasilkan data deskiptif analitis dari yang
dinyatakan oleh responden dan informan secara tertulis atau yang dipelajari dan diteliti
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sebagai suatu kesatuan yang utuh dengan penelitian ini. Dengan demikian, diharapkan
dapat menghasilkan analisis yang mampu menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa Institut Ummul Quro Al-islami memiliki rentang usia 17-21 tahun. Usia
ini ini dipersepsikan bahwa mereka yang dianggap paling cepat mendapatkan berbagai
macam informasi terutama dari media sosial.

Salah satu media yang cukup populer adalah instagram. Instagram merupakan salah
satu media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia baik golongan remaja
maupun dewasa. Jutaan orang menggunakan media sosial ini, rata-rata menghabiskan
waktu dua jam bahkan lebih setiap harinya untuk menuliskan informasi di beranda,
menyukai, mengomentari dan bahkan tak sedikit yang membagikan atau menyebarkan
sesuatu pada instagram miliknya. Hal ini membuktikan bahwa begitu besar dampak media
sosial instagram dalam kehidupan manusia terutama para mahasiswa. Ada begitu banyak
hoax-hoax yang beredar di dalam masyarakat. Mulai dari permasalahan ekonomi,
kesehatan, hingga politik.

Dengan demikian, hadirnya berbagai berita bohong (hoax) yang disebarluaskan
oleh oknum-oknum tertentu yang tidak bertanggungjawab melalui akun- akun Facebook
tersebut berdampak pada para pemilih pemula.

Banyaknya penyebaran berita hoax di instagram menunjukkan bahwa tingginya
pengaruh yang didapatkan oleh orang-orang penerima informasi tersebut. Berdasarkan
pengumpulan data dilapangan, maka dalam penelitian ini ditemukan bahwa dampak
berita bohong (hoax) terhadap mahasiswa adalah sebagai berikut:

A. Sulit Membedakan Berita Hoax dan Asli. Dampak yang nyata yang dihadapi oleh
masyarakat Indonesia pada umumnya terkait dengan berita hoax adalah sulit
membedakan antara berita asli dengan berita palsu (hoax), terutama di kalangan
pemilih pemula. Banyaknya informasi yang tersebar luas mengakibatkan para pemilih
pemula sulit untuk menentukan berita yang benar dan berita hoax. Seringnya membaca
berita yang sudah ratusan kali dibagikan oleh para pengguna media sosial lainnya
menyebabkan para pemilih pemula banyak menganggap benar terhadap informasi
tersebut. Selain itu, penyebab terjadinya sulit membedakan antara informasi hoax dan
benar yaitu situs yang diikuti biasanya membagikan informasi-informasi yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan. Namun kadang kala juga menyajikan informasi
yang hoax. Hal ini tentu akan membingungkan para pemilih pemula dalam memilah dan
memilih informasi.

B. Mudah Terprovokasi. Mahasiswa masih memiliki jiwa yang labil. Orang-orang berjiwa
labil sangat mudah untuk terprovokasi. Hal ini dikarenakan kondisi jiwa mudanya yang
masih tinggi akan rasa keingintauannya. Informasi sekecil apapun yang mereka terima
akan dapat dengan mudah masuk ke bagian pemikiran mereka. Para pengguna
Facebook yang usianya 17- 21 tahun tentu sangat mudah untuk terprovokasi dan
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membagikan informasi hoax tersebut kepada teman- temannya hingga memiliki satu
pilihan yang sama dalam menentukan pimpinan negara masa depan.

C. Mudah Membenci. Sebagai masyarakat yang tidak lepas dari proses interaksi sosial. Ada
begitu banyak proses interaksi sesama masyarakat terjadi, mengenal beberapa tokoh
yang ada dan bahkan tak jarang melalui proses interaksi tersebut dapat menimbulkan
kebencian kepada seseorang ataupun lembaga. Membenci sesuatu pastinya ada alasan
tersendiri baik yang didapatkan melalui informasi-informasi maupun dengan fenomena
yang terjadi pada masa yang dapat mereka rasakan.

D. Cara Memberlakukan Sebuah Informasi. Berita bohong (hoax) merupakan berita atau
informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Agar terhindar dari
perilaku menyebarkan informasi/berita hoax, berikut cara memperlakukan informasi:

Menerima
Informasi

y

Tidak Benar/ Tidak Bermanfaat

Selidiki .

Benar Informasi Bermanfaat Boleh
Kebenaran = =1 bermanfaat -> > Disebarkan
Informasi

Belum Pasti Benar

Gambar 1. Cara Memberlakukan Informasi (Sumber: Prasetyo, 2017)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa
berita bohong (hoax) merupakan berita yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Berita bohong dapat menimbulkan berbagai dampak negatif yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan bahkan dapat menimbulkan ketegangan di dalam
masyarakat. Untuk itu mahasiswa di harapkan dapat menahan segala informasi yang
didapatnya kemudian cek dan ricek dulu kebenaran berita tersebut.
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